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SUMMARY

AGUSTINUS NAINGGOLAN. Working Capacity of Peeler Com Machine 

Mobile of Type at Several Rotation Speed and Water Content (Supervised by TRI 

TUNGGAL and EDWARD SALEH)

The research objective was to determine the effects of rotation speeds and 

water contents on working capacity and peeling yield using com peeler machine. 

The rotation speeds in this study were 1,000 rpm (RI), 1,200 rpm (R2), 1,400 rpm 

(R3) and the water content levels were 22% to 24%(K1), 19% to 21%(K2), 16% to 

18(K3). The parameters were working capacity, theoretical capacity, whole seed 

percentage, cracked seed percentage, broken seed percentage, foreign material 

percentage, impeeled seed percentage, and throughput. The design used in this 

research was Factorial Randomized Block Design (FRBD) consisting of tliree 

rotation speeds and three levels of water content with three replications for each 

treatment. The material used in this study was com of C7 variety, while the 

equipments used were: 1). com peeler , 2). tachometer, 3). grain moisture meter, 4). 

general balance, 5). stop watch, 6). plastic bags. The result showed that the highest 

working capacity produced at the treatment of 1,400 rpm and 18% to 16% (R3K3) 

29.02 kg/minute. The highest percentage of whole seed produced at the 

treatment of 1,000 rpm and 16% to 18% (R1K3) was 92.6%. The lowest percentage 

of cracked seed produced at the treatment of 1,000 rpm and 16% to 18% (R1K3) 

3.03%. The lowest percentage of broken seed produced at the treatment of

was
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1,000 rpm and 16% to 18% (R1K3) was 4.8%. The result also showed that the

lowest foreign material produced at the treatment of 1,400 rpm and 22% to 24%

(R3K1) was 1.1% and unpeeled com produced at the treatment of 1,400 rpm and

16% to 18% (R3K3) was 2%.



RINGKASAN

AGUSTINUS NAINGGOLAN. Pengujian Kapasitas Kerja Mesin Pemipil Jagung 

Tipe Mobile pada Beberapa Kecepatan Putaran dan Kadar Air (Dibimbing oleh TRI 

TUNGGAL dan EDWARD SALEH).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecepatan putaran dan 

kadar air terhadap kapasitas keija dan hasil pipilan yang dihasilkan oleh mesin 

pemipil jagung tipe mobile. Kecepatan putaran yang digunakan adalah RI (1000 

rpm), R2 (1200 rpm), dan R3 (1400 rpm) dan kadar air yang digunakan adalah K1 

(22% - 24%), K2 (19 - 21%), dan K3 (16 -18%). Pengamatan yang dilakukan yaitu 

menghitung kapasitas kerja efektif, kapasitas teoritis, dan menghitung persentase 

fraksi jagung utuh, fraksi jagung retak, fraksi jagung pecah, fraksi sampah, fraksi 

jagung tidak terpipil dan masih melekat pada tongkolnya, dan terakhir menghitung 

rendemen dari hasil pipilan. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan ulangan tiap perlakuan sebanyak tiga kali.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah jagung hibrida varietas 

C7, dan alat yang digunakan adalah : 1) Mesin pemipil jagung tipe mobile, 2) 

Tachometer, 3) Grain Moisture Meter, 4) timbangan, 5) Stop watch, 6) Ember, 7) 

Karung.

Dari hasil penelitian ini didapat bahwa kapasitas keija tertinggi dihasilkan 

pada perlakuan kecepatan putaran 1.400 rpm dan pada kadar air 16% sampai 18% 

(R3K3) yaitu sebesar 29,02 kg/menit. Persentase pipilan jagung utuh yang tertinggi



dihasilkan pada perlakuan kecepatan putaran 1.000 rpm dan kadar air 16% sampai 

18% (R1K3) yaitu sebesar 92,6%. Persentase pipilan jagung retak yang terkecil

dihasilkan dari perlakuan kecepatan putaran 1.000 rpm dan kadar air 18% sampai

16% (R1K3) yaitu sebesar 3,03%. Persentase pipilan jagung pecah yang terkecil

dihasilkan dari perlakuan kecepatan putaran 1.000 rpm dan kadar air 16% sampai

18% (R1K3) yaitu sebesar 4,8%. Untuk persentase sampah yang terkecil dihasilkan

pada perlakuan kecepatan putaran 1.400 rpm dan kadar air 16% sampai 18% (R3K3) 

yaitu sebesar 1,1% dan jagung yang tidak terpipil yang terkecil dihasilkan dari 

perlakuan kecepatan putaran 1.400 rpm dan kadar air 16% sampai 18% (R3K3) yaitu 

sebesar 2%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling penting. Tanaman 

pangan sebagai salah satu sub sektor pertanian yang sangat penting bagi bangsa 

Indonesia, karena marupakan sektor penggerak ekonomi yang terbukti dapat 

bertahan pada saat krisis ekonomi. Terpenuhinya kebutuhan pangan bagi manusia 

merupakan suatu keharusan untuk menjaga eksistensi hidupnya. Produksi pangan 

nasional masih belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negara sampai saat ini, 

sehingga sebagian besar bahan pangan nasional masih harus diimpor (BPPT dan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 2003).

Jagung merupakan salah satu tanaman yang penting dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan manusia, selain digunakan sebagai bahan makanan juga 

dimanfaatkan untuk pakan ternak dan bahan industri (Berger, 1962). Bagi Indonesia 

jagung adalah makanan kedua setelah beras dan dibeberapa daerah merupakan 

makanan pokok yang utama (Kang dan Effendi, 1972). Jagung juga merupakan 

bahan pangan yang sumber karbohidratnya paling besar kedua setelah beras, yang 

digunakan untuk pembuatan makanan ternak yang memiliki kandungan energi 

metabolisme sebesar 3.370 Kkal/kg. Dari hal tersebut menyebabkan jagung bukan 

hanya baik bagi manusia tetapi juga untuk unggas di Indonesia (Sudaro dan Siriwa, 

2002). Kehilangan dan kerusakan hasil dapat terjadi pada berbagai kegiatan 

seperti pemanenan, pengeringan, pemipilan, penyimpanan, dan pengangkutan
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sehingga penggunaan alat mekanis untuk meningkatkan penangan pascapanen sudah 

saatnya mendapat perhatian yang lebih besar.

Produksi jagung Indonesia selama 25 tahun yang lalu pada Pembangunan 

Jangka Panjang (PIP) I meningkat nyata dari tahun ke tahun. Rata-rata produksi 

jagung nasional pada Pelita I adalah 2,7 juta ton/tahun, kemudian meningkat menjadi 

3,1 juta ton/tahun (Pelita II), 4,1 juta ton/tahun (Pelita III), 5,0 juta ton/tahun (Pelita 

IV), 6,7 juta ton/tahun (Pelita V). Sejak Pelita IV pemerintah berusaha agar sebelum 

akhir Pelita IV (1989) Indonesia dapat berswasembada palawija, Khususnya 

swasembada kedelai dan Jagung. Cita-cita swasembada jagung ini ternyata belum 

berhasil sepenuhnya karena laju produksi belum mampu mengimbangi peningkatan 

permenittaan (Departemen Pertanian, 1997).

Keuntungan bertanam jagung ternyata sangat besar. Selain biji sebagai hasil 

utama, batang jagung merupakan bahan pakan ternak yang sangat potensial. Dengan 

demikian selain pengusahaan biji jagung masih ditambah lagi dengan brangkasnya 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi.

Hampir seluruh bagian tanaman jagung memiliki nilai ekonomis. Secara umum, 

beberapa manfaat bagian-bagian tanaman jagung sebagai berikut;

1. Batang dan daun muda untuk pakan ternak.

2. Batang dan daun tua (setelah panen) untuk pupuk hijau atau kompos.

3. Batang dan daun kering untuk kayu bakar.

4. Batang jagung untuk lanjaran.

5. Batang jagung untuk pulp (bahan kertas).

6. Buah jagung muda untuk sayuran, perkedel, bakwan, dan sambal goreng.
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Secara garis besar, kegunaan jagung dapat dikelompokkan menjadi tiga 

bagian yaitu sebagai bahan pangan, sebagai pakan ternak, dan sebagai bahan baku 

industri.

Penanganan pasca panen yang perlu mendapat perhatian dari budidaya jagung 

ini adalah pada saat pemipilan dilakukan atau proses melepaskan biji jagung dari 

tongkolnya, karena pada saat proses tersebut biji jagung banyak yang terbuang. Hal 

itu disebabkan oleh beberapa faktor, diantara adalah cara pemipilan, bentuk atau 

jenis alat yang digunakan saat pemipilan, keadaan atau kondisi jagung yang akan 

dipipil.

Petani Indonesia masih banyak menggunakan pemipil jagung yang sifatnya 

tradisional dan kapasitasnya cukup rendah, dimana cara kerjanya secara manual.

Proses pemipilan jagung masih ada dengan menggunakan tangan atau dengan kata

lain tidak ada sentuhan teknologi sama sekali di daerah tertentu di Indonesia, maka

tidak jarang dijumpai jagung mulai berkecambah atau tumbuh akibat terlalu lama

jagung tersebut dipipil. Untuk mengatasi hal tersebut seiring dengan perkembangan 

teknologi saat ini maka diciptakan suatu alat yang cara kerjanya lebih efektif dan 

lebih efisien dari yang sudah pernah ada salah satunnya adalah mesin pemipil jagung 

tipe mobile.

Mesin pemipil jagung tipe mobile ini mempunyai kapasitas yang lebih besar 

dan dapat dipindah-pindah atau dengan kata lain dapat dioperasikan di lahan yang 

jagung sudah dapat dipipil. Alat ini menggunakan diesel sebagai tenaga penggerak 

silinder pemipil. Alat ini juga dilengkapi dengan blower atau kipas sehingga jagung 

yang suda dipipil dalam keadaan bersih. Pemipil ini mempunyai gigi pemipil atau
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gigi perontok yang terletak pada poros atau silinder pemipil yang jumlahnya 48 buah 

yang disusun secara bersilangan

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecepatan putaran

dan kadar air terhadap kapasitas keija pada mesin pemipil jagung tipe mobile, serta

beberapa komponen mutu fisik jagung.

C. Hipotesis

Diduga kecepatan putaran dan kadar air akan mempengaruhi kapasitas kerja 

dari alat pemipil jagung tipe mobile dan beberapa komponen mutu fisik jagung.

i
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